BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian penulis dapat menarik kesimpulan tentang

Hubungan Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan Pemeliharaan Kesehatan Gigi dan Mulut dengan

Kejadian Karies Gigi pada Anak Usia Sekolah di SD Negeri 2 Rejoso adalah sebagai berikut :

1.

Karakteristik responden pada penelitian menunjukan bahwa dari 148 responden, sebagian
besar berjenis kelamin laki-laki sebanyak 75 orang (50,7%), mayoritas anak mengalani
karies gigi sebanyak 110 anak (74,3%). Berdasarkan pengetahuan sebagian besar adalah
cukup baik sebanyak 54 anak (36,5%). Berdasarkan sikap sebagian besar adalah kurang
baik sebanyak 55 anak (37,2%) dan berdasarkan tindakan sebagian besar adalah cukup
baik sebanyak 51 anak (34,5%).

Terdapat hubungan antara pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan
kejadian karies gigi pada siswa sekolah di SD N 2 Rejoso. Dengan hasil (p) value < 0,001
(a=0,05) dan nilai koefisien (r) 0,473 yang artinya terdapat hubungan yang searah atau
positif dengan tingkat keeratan yang sedang antara pengetahuan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut dengan kejadian karies gigi.

Terdapat hubungan antara sikap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan kejadian
karies gigi pada siswa sekolah di SD N 2 Rejoso. Dengan hasil (p) value < 0,001 (a=0,05)
dan nilai koefisien (r) 0,660 yang artinya terdapat hubungan yang searah atau positif
dengan tingkat keeratan yang kuat antara sikap pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
dengan kejadian karies gigi.

Terdapat hubungan antara tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dengan
kejadian karies gigi pada siswa sekolah di SD N 2 Rejoso. Dengan hasil (p) value < 0,001
(a=0,05) dan nilai koefisien (r) 0,614 yang artinya terdapat hubungan yang searah atau
positif dengan tingkat keeratan kuat antara tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan

mulut dengan kejadian karies gigi.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Masyarakat
Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan anak dan keluarga untuk dapat
lebih memperhatikan kesehatan gigi dan mulut anaknya sejak dini untuk mencegah karies
gigi.

2. Bagi Instansi Sekolah SDN 2 Rejoso
Diharapkan bagi sekolah dapat melalukan peningkatan program UKGS serta sosialisasi
dari pihak pemerintah mengenai perawatan gigi dan mulut yang baik dan benar kepada
siswa di SD N 2 Rejoso. Mengupayakan kampanye dengan memberiken edukasi tentang
jajanan sehat dan kebiasaan menggosok gigi yang baik dan benar, serta menggalakkan
kegiatan UKGS dengan melakukan koordinasi dengan puskesmas agar karies gigi dapat
dicegah.

3. Bagi Profesi Perawat
Diharapkan dapat meningkatkan peran aktif perawat dalam melakukan peran sebagai
pendidik kepada pasien atau keluarga dalam mencegah karies gigi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam melakukan pengembangan penelitian
selanjutnya terkait dengan pencegahan karies gigi pada anak usia sekolah terutama
mengenai faktor pengetahuan, sikap, tindakan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi

karies gigi. Serta pengembangan dalam perbedaan usia responden yang mengalami karies

gigi.



